
 

79 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

A.Basiq Djalil, Ilmu Ushul Fiqih (Satu dan Dua), (Jakarta : Kencana Prenada Media 

Group, 2010). 

Abbas, Ahmad Sudirman, Qawa`id Fiqhiyyah Dalam Perspektif Fiqh (Jakarta: Pedoman 

Ilmu Jaya dengan Anglo Media, 2004). 

Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam, (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, 2001). 

Abdul Manan, Aneka Masalah Hukum Perdata Islam di Indonesia, (Jakarta: Kencana, 

2006). 

Abdul Wasik dan Samsul Arifin, Fiqih Keluarga: Antara Konsep dan Realitas, 

(Yogyakarta: Deepublish, 2015). 

Abdurrahman, Kompilasi Hukum Islam Indonesia, (Jakarta: Akademika Pressindo, 1992). 

Abu Abdullah Ahmad ibn Muhammad ibn Hanbal, Musnad Imam ahmad, (Beirut: ‘Alam 

al-Kutub, 1998). 

Abu Zahra, Muhammad, Ushul Fiqh, (Mesir: Da>r al- Fikr al- ‘Arabi, 1958). 

Achmad Nurseha, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Nikah Di Bawah Tangan 

(Studi Kasus Di Kecamatan Ngawen Kabupaten Blora). 

Ahmad Hatta, The Great Qur’an: Referensi Terlengkap Ilmu-Ilmu Al-Qur’an, (Jakarta: 

Maghfirah Pustaka, 2012). 

Al Qur’an in Word Kemenag 2019 

Ali Jum’ah, Fatawa ‘Ashriyyah, (Kairo: Dar al-Salam, 2009). 

Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2006). 

Amir Syarifuddin, Ushul Fiqih Jilid 2, (Jakarta: Prenada Media Group, 2008). 

Ananda Muhammad Khalil Gibrana , Agus Riantoa , Lutfiyah Trini Hastuti, Peranan 

Kantor Urusan Agama dalam Mengatasi Perkawinan Dibawah Tangan, Jolsic: 

Journal of Law, Society, and Islamic Civilization, Volume 9 Number 1 – April 

2021. 

Arsyad Said, Nikah Di Bawah Tangan Dalam Perspektif Islam, Maleo Law Journal 2:1 

(April 2018). 

Asmawi, Mohammad, Nikah dalam Perbincangan dan Perbedaan, (Yogyakarta: 

Darussalam Press, 2004). 



80 

 

 

Bahsin (al), Ya’kub ibn Abd al- Wahhab, Qo’idah al- ‘Adah Muhakkamah; Dirosah 

Nadzoriyah Ta’shiliyah Tathbiqiyah, (Ar- Riyad: Maktabah al- Rusyd, Cet. Ke- 

2, tahun 2012 M/ 1433 H). 

Budi Prasetyo ,Analisis Akibat Hukum Dari Perkawinan Di Bawah Tangan, Serat Acitya: 

Jurnal Ilmiah UNTAG Semarang 7:1 (2018). 

Bukhārī, (al), Muhammad bin Ismā’il bin Ibrāhim bin al-Mughīrah al-, Ṣaḥīḥ Bukhārī, 

edisi Musṭafā Dīb al-Bagā, (Beirut: Dār Ibn Kaṡīr, t.t). 

Dahlan Tamrin, Kaidah-Kaidah Hukum Islam (Kulliyah Al-Khamsah), (Malang: UIN 

Maliki Press, 2010). 

Dausari (al), Muslim Bin Muhamad Bin Majid, Al‐Mumti’ Fii Al‐Qawaid Fiqhiyah, 

(Riyadh: Dar-Zidni, 2003). 

Duski Ibrahim, Al-Qawa’id Al-Fiqhiyah: Kaidah-Kaidah Fiqih, (Palembang: Amanah, 

2019). 

Dzauli, Kaidah-Kaidah Fikih: Kaidah-Kaidah Hukum Islam Dalam Menyelesaikan 

Masalah-masalah Yang Praktis, (Jakarta: Kencana, 2007). 

Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Metodologi Penelitian, Pedekatan Praktis Dalam 

Penelitian, (Yogyakarta: CV ANDI, 2010). 

Faiz Zainudin, Konsep Islam Tentang Adat: Telaah Adat dan Urf sebagai Sumber Hukum 

Islam, Jurnal Lisan Al Hal, Vol.9, No.2 (2015). 

Fathurrahman Azhari, Qawaid Fiqhiyyah Muamalah, (Banjarmasin: Lembaga 

Pemberdayaan Kualitas Ummat, 2015). 

Fathurrahman Djamil, Hukum ekonomi Islam, (Jakarta: Sinar Grafika, 2013). 

Fatmah Taufik Hidayat dan Mohd Izhar Ariff Bin Mohd Qasim, Kaedah Adat 

Muhakkamah dalam Pandangan Islam: Sebuah Tinjauan Sosiologi Hukum, 

Jurnal Sosiologi USK, Vol.9, No.1 (2016). 

Fatwa MUI No. 10 Tahun 2008 Tentang Nikah Di Bawah Tangan. 

Fuad Mohd. Fahruddin, Kawin Mut’ah dalam Pandangan Islam, (Jakarta: Pedoman Ilmu 

Jaya, 1992). 

Haidar, Ali, Durar al-Hukkam Syarh Majallat al-Ahkam, Jilid 1, (Beirut: Dar al-Kutub al-

Hamiyah, t.th). 

Hakim (al), Al-Mustadrak ‘ala Shahihain, (Beirut: Dar Al-Kutub Al-Ilmiyyah, 1990). 

Harpani Matnuh, Perkawinan di Bawah Tangan dan Akibat Hukumnya Menurut Hukum 

Perkawinan Nasional, Jurnal Pendidikan Kewarganegaraan, Vol. 6, No. 11 (Mei 

2016). 



81 

 

 

Hasun, Ahmad Badruddin, Hukm Al-Zawaj Bi ‘Aqd Qur’an Al-Syaikh Bi Duni Tasjilihi Fi 

AlDawlah, Sumber- Http://Www.Shariaa.Net/Forum/Archive/Index.Php/t-

11104.Html. 

Heri Mahfudhi dan M. Kholis Arrosid, Teori Adat dalam Qowaid Fiqhiyah dan 

Penerapannya dalam Hukum Keluarga Islam, Familia: Jurnal Hukum Keluarga, 

Vol.2, No.2 (2021). 

Hisab Allah, Ali, Ushul al-Tasyri`al-Islami, (Mesir: Dar al-Ma`arif, 1971). 

Huzaimah Tahido Yanggo, Perkawinan yang tidak dicatat pemerintah: Pandangan Islam 

(Jakarta:2007). 

Ibnu Faris, Mu’jam Maqoyis al- Lughoh, t. Abdussalam Harun, Dar al- Kutub al- ‘Ilmiyah, 

Qum, Iran. 

Ibn Manzur, Lisan al-Arab, (Bairut: Dar Lisan al-Arab, tt). 

Ibnu Nujaim, Al-Asybah wa al-Nazhair, Cet ke-1, (Damaskus : Daar al-Fikr, 1403 H/1983 

M). 

Ibnu Qoyim, I’lam al- Muwaqqi’in, Idaroh al- Thiba’ah al- Muniroh, Cairo, Mesir. 

Ibn Rusyd Abu al-Walid Muhammad Ibn Ahmad, Bidayah Al-Mujtahid, 2nd ed. (Cairo: 

Mustafa al Bab al-Halab wa Auladuh, 1339). 

Imam Musbikin, Qawa’id Al-Fiqhiyah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001). 

Iskandar Ritonga, Hak-Hak Wanita dalam Undang-Undang Perkawinan dan Kompilasi 

Hukum Islam (Jakarta: Nuansa Madani, 1999). 

Jaih Mubarok, Kaidah Fiqh: Sejarah dan Kaidah-Kaidah Asasi, (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2002). 

Jāzirī (al), Abd Ar-Rahmān, Kitab al-Fiqh ‘alā Mazāhib al- Arba’ah, (Beirut: Dār Kutūb 

al-‘Ilmiyyah, t.t). 

Jurjani, at- Ta’rifat, Mathba’ah Musthofa al- Babi al- Halabi, Mesir, 1928. 

Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 

2014). 

Khalaf, Abdul Wahab, Kaidah-Kaidah Hukum Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

1996). 

Khallaf, Abdul Wahab, Ushul Fikih, (Jakarta: Rhineka Cipta, 2005). 

Khoiruddin Nasution, Hukum Perkawinan: Dilengkapi Perbandingan UU Negara Muslim 

Kontemporer. 

Kompilasi Hukum Islam, Direktorat Pembinaan Peradilan Agama Islam Dirjen Pembinaan 

Kelembagaan Islam Departemen Agama, 2001. 

http://www.shariaa.net/Forum/Archive/Index.Php/t-11104.Html
http://www.shariaa.net/Forum/Archive/Index.Php/t-11104.Html


82 

 

 

Lopa, Baharuddin, Al Qur’an dan Hak-hak Asasi Manusia, Cet. II, (Yokyakarta; PT. Dana 

Bhakti Prima Yasa, 1999). 

Malibari, (al), Zain ad-Dīn  ibn Abd al-‘Azīz, Fatḥ al al-Mu’īn, (Semarang: Karya Toha 

Putra, t.t.). 

Masturiyah, “Nikah Sirri: Perspektif Hukum Islam dan Hukum Perkawinan Nasional”, 

Musawa 12:1 (Januari 2013). 

Mohammad Fahrur Rozi, “Peran Kantor Urusan Agama Dalam Meminimalisir 

Pernikahan Di Bawah Tangan Di Kecamatan Sumbergempol (Studi Kasus Pada 

Tahun 2018-2019)”, (Skripsi, Fakultas Syari’ah dan Ilmu Hukum IAIN 

Tulungagung, 2020). 

Muchlis Usman, Kaidah-Kaidah Istinbath Hukum Islam: Kaidah-Kaidah Ushuliyah dan 

Fiqhiyah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002). 

Munawwir, Ahmad Warson, Kamus Al-Munawwir Arab- Indonesia Terlengkap, 

(Yogyakarta: Pustaka Progressif, 1997). 

Moh. Idris Ramulyo, Tinjauan Beberapa Pasal Undang-Undang No.1 Tahun 1974 Dari 

segi Hukum Perkawinan Islam, (Jakarta: Ind-Hillco, 1985). 

Mustofa, Hukum Adat Implikasi dan Aplikasinya dalam Istinbath Hukum di Indonesia 

Perspektif Universalitas dan Lokalitas, Varia Hukum, Vol.1, No.2 (2019). 

Naisābūrī, (al), Muslim ibn al-Hajjāj Abu al-Hasan al-Qusyairī, Ṣaḥiḥ Muslim, edisi 

Muhammad Fuad ’Abdul Bāqī, (Beirut: Dār Ihyā’ al-Kutub al-‘Arabi, t.t.). 

Neng Djubaedah, dkk, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, (Jakarta: Hecca Publishing, 

2005). 

Nunung Rodliyah, “Pencatatan Pernikahan dan Akta Nikah Sebagai Legalitas 

Pernikahan Menurut Kompilasi Hukum Islam”, Pranata Hukum 8:1 (2013). 

Nurhidayah, “Pelaksanaan Perkawinan Bawah Tangan Dalam Perspektif Undang-

Undang Nomor 1 Tahun 1974 (Studi Pada Masyarakat Di Kecamatan Tonra 

Kabupaten Bone)”,(Skripsi, Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Makassar, 

2016). 

Nurchalis Madjid, Islam Doktrin dan Peradaban, “Sebuah Tela’ah Kritis tentang 

Masalah Keimanan, dan Kemoderenan”, (Jakarta: Paramadina, 2005). 

R. Soetojo Prawirohamdjojo, Pluralisme dalam Perundang- undangan perkawinan di 

Indonesia, (Surabaya: Airlangga University Press, 2006). 

Rahmad Dahlan, Ushul Fiqih, (Jakarta: Amzah. 2010). 



83 

 

 

Ramulyo, Mohd.Idris, Hukum Perkawinan Islam: suatu analisis dari UU No 1 / 1974 dan 

Kompilasi Hukum Islam, (Jakarta:Bumi Aksara,1996). 

Sadlan, Shalih ibn Ghanim, Al‐Qawaid Fiqhiyah Al‐Kubra Wa Ma Taffara’a ‘Anha, 

(Riyadh: Dar-Balnasiah, 1996). 

Saifullah, Kholid, Aplikasi Kaidah Al-‘Aadah Muhakkamah dalam Kasus Penetapan 

Jumlah dan Jenis Mahar, Al‐Majalis: Jurnal Dirasat Islamiyah, Vol.8, No.1 

(2020). 

Saiful Jazil, “Al-‘Adah Muhakkamah, ‘Adah dan ‘Urf sebagai metode Istinbat Hukum 

Islam”, Porsiding Halaqoh Nasional dan Seminar Pendidikan Fakultas Tarbiyah 

dan keguruan, (Surabaya: UIN Sunan Ampel). 

Sayuti Thalib, Hukum Kekeluargaan Indonesia, (Jakarta: UI Press, 2009). 

Syamsul Bahri, Pelaksanaan Pencatatan Pernikahan di Kecamatan Labuan Kota Medan, 

(Tesis, IAIN Sumatra Utara, 2012). 

Samsul Munir Amin, Kamus Ushul Fikih, (Jakarta: Amzah, 2009), Cet ke-2. 

Samuji, Implikasi Perkawinan Di Bawah Tangan Dalam Perspektif Hukum Islam dan 

Undang-Undang No. 1 Tahun 1974, Jurnal Paradigma 2:1 (November 2015). 

Sapiudin Shiddiq, Ushul Fiqih,(Jakarta: Prenadamedia group, 2014). 

Satria Efendi, M. Zein, Ushul Fiqh, (Jakarta: Kencana, 2005), Cet ke-3. 

Suyuthi (al), Jalaluddin, Abd al- Rohman ibn Abu Bakr, al- Asybah wa an- Nadzoir, Dar 

Ihya al- Kutub, Mesir. 

Suyuthi (al), Jalaluddin, Al‐Asybah Wa Al‐Nadzair, (Kairo: Dar El-Salam, 2009). 

Syatibi (al), Abu, Al-Mawafaqat fi Ushul al-Syari’ah, (Kairo: t.pn, tt). 

Syafe’I, Rachmat, Ilmu Ushul Fiqh, (Bandung: Pustaka Setia, 2007). 

Syukri Fathudin AW dan Vita Fitria, “Problematika Nikah Siri dan Akibat Hukumnya 

Bagi Perempuan”, Jurnal Penelitian Humaniora 15:1 (April 2010). 

Undang-Undang No. 1 Tahun 1974. 

Wahbah Al-Zuhailī, Al- Fiqh Islāmi wa Adillatuhu, Jild 9, cet. ke- 4. (Beirut: Dar al- Fikr, 

t.t). 

Wahbah az-Zuhaili, Fiqih Islami Wa Adillatuhu, alih bahasa Abdul Hayyie al-Kattani 

(Jakarta: Gema Insani, 2011). 

Wasman dan Wardah Nuroniyah, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia: perbandingan 

fiqih dan hukum positif, (Yogyakarta: Mitra Utama, 2011). 

Wawan Susetya, Merajut Benang Cinta Perkawinan, (Jakarta: Republika, 2008). 



84 

 

 

Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an: Tafsir Maudhu’i Atas Perbagai Persoalan Umat, 

(Jakarta: Mizan, 1998). 

Zaidan Abdul Karim, Al-Wajiz: 100 Kaidah Fikih dalam Kehidupan Sehari-Hari, (Jakarta: 

Pustaka Al-Kautsar, 2013). 

Zarqa (al), Muhammad Musthafa, Syarh al-Qawa`id al-Fiqhiyyah, (Damaskus: Dar al-

Qalam, 1989). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 


